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Pendahuluan
• Pendidikan adalah proses yang dilakukan oleh setiap orang untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan baru. Pola tingkah laku siswa dipengaruhi oleh pendidikan mereka Namun, sangat disayangkan bahwa di 
dunia pendidikan modern, banyak kasus kekerasan yang dilakukan oleh siswa di berbagai jenjang pendidikan, salah 
satunya adalah pelecehan/bullying

• Menurut Wahyuni dan Asra, perilaku bullying adalah tindakan buruk yang dilakukan secara berulang oleh sekelompok
siswa atau individu yang bertujuan untuk menyerang atau menyakiti orang lain karena ketidakseimbangan kekuatan
antara mereka

• Saat ini, perilaku bullying sangat marak terjadi di banyak negara di seluruh dunia, termasuk Australia, Hong Kong, 
Jepang, Indonesia, New Zealand, Korea, Philipina, dan banyak lagi negara lain di mana orang dibully. Studi
sebelumnya oleh Lai, Ye, dan Chang menemukan bahwa sebanyak 54.383 siswa di 10 negara Asia-Pasifik terdiri dari
siswa di Australia (4.614 subjek), Hong Kong (4.935 subjek), Indonesia (5.542 subjek), Jepang (4.835 subjek), Korea 
(5.287 subjek), Malaysia (5.287 subjek), New Zealand (3.652 subjek), Filipina (6.840 subjek), Singapura (6.008 
subjek), dan Taiwan (5.373 subjek) (Wahyuni & Asra, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Kowalski dan Limber 
terhadap 903 siswa dari kelas 6–12 di dua sekolah di Pennsylvania juga menemukan bahwa 156 (17.3%) siswa menjadi
pelaku dan 173 (19.2%) menjadi korban bullying sekaligus dalam dua bulan terakhir, dan sisanya 132 siswa (14.6%) 
pernah menjadi korban setidaknya sekali
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Pendahuluan 
• Hasil wawancara dengan lima siswa SMPN 3 Candi menunjukkan bahwa banyak dari teman-teman mereka yang 

melakukan pelecehan/bullying. Jenis pelecehan yang paling umum yang mereka alami termasuk pelecehan verbal atau
lisan, seperti mengejek nama orangtua, mengejek namanya dan menggantinya dengan sebutan hewan, mengolok-olok
bentuk fisik, dan lain-lain. Namun, ada juga individu yang melakukan pelecehan nonverbal atau dengan tindakan, seperti
memukul, mencubit, atau membuang barang temannya

• Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih, seperti antara orang 
tua dan anaknya. Proses ini terjadi secara tatap muka dan dua arah (interpersonal), dan melibatkan niat intens dari kedua
belah pihak
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Rumusan Masalah

Apakah Terdapat Hubungan Antara Komunikasi Internasional 
Orangtua dan Anak Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa SMPN 

3 Candi ?
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Metode Penelitian 
• Metode penelitian kuantitatif, jenis penelitian korelasional

• Variable X (Bebas) nya adalah komunikasi interpersonal orangtua dan anak dan 
variable Y (terikat) nya adalah perilaku bullying.

• Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified
random sampling.

• Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert. yaitu skala
komunikasi interpersonal orangtua dan anak dan skala perilaku bullying.

• Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMPN 3 Candi yang berjumlah 842 siswa. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada tabel Isaac & Michael 
dengan taraf kesalahan 5%, yang diperoleh jumlah sampel 247 responden. 

• teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment. 

• Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji korelasi yang dihitung 
menggunakan bantuan program SPSS 18.0 for windows
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Hasil

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Perilaku 

Bullying

Komunikasi 

Interpersonal 

Orangtua Anak

N 247 247

Normal Parametersa,b Mean 47.89 87.2753

Std. Deviation 8.108 9.48839

Most Extreme Differences Absolute .057 .045

Positive .057 .039

Negative -.036 -.045

Test Statistic .057 .045

Asymp. Sig. (2-tailed) .051c .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil 

2. Uji Linieritas  

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Perilaku 

Bullying * 

Komunikasi 

Interpersonal 

Orangtua 

Anak

Between 

Groups

(Combined) 3011.500 43 70.035 1.080 .352

Linearity 316.022 1 316.02

2

4.875 .028

Deviation 

from 

Linearity

2695.478 42 64.178 .990 .496

Within Groups 13158.548 203 64.820

Total 16170.049 246
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Hasil 
3. Uji Analisis Data 

Correlations

Perilaku 

Bullying

Komunikasi 

Interpersonal 

Orangtua Anak

Perilaku Bullying Pearson Correlation 1 -.140*

Sig. (2-tailed) .028

N 247 247

Komunikasi Interpersonal 

Orangtua Anak

Pearson Correlation -.140* 1

Sig. (2-tailed) .028

N 247 247
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil 

4. Sumbangan Efektif

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Perilaku Bullying * 

Komunikasi Interpersonal 

Orangtua Anak

-.140 .020 .432 .186
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Hasil 

5. Kategorisasi 

Kategori

Skor Subjek

Komunikasi Interpersonal 

Orangtua dan Anak

Perilaku Bullying

∑ Siswa % ∑ Siswa %

Rendah 41 17% 44 18%

Sedang 166 67% 163 66%

Tinggi 40 16% 40 16%

Jumlah 247 100 % 247 100 %
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Pembahasan 

• Analisis data menggunakan metode korelasi product moment Pearson’s dalam SPSS 
menunjukkan hipotesis peneliti diterima dengan koefisien korelasi -0.140 dan nilai signifikansi
p = 0.028 (p < 0.05), menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara komunikasi
orangtua-anak dan perilaku bullying siswa di SMPN 3 Candi. Semakin baik komunikasi
interpersonal antara orangtua dan anak, semakin rendah perilaku bullying yang 
ditunjukkan oleh siswa. Penelitian Sulistyorini juga menemukan bahwa komunikasi
interpersonal orangtua berpengaruh negatif terhadap perilaku bullying pada remaja (r = -
0.667, p = 0.000 < 0.05).

• Komunikasi interpersonal yang baik antara orangtua dan anak dapat meningkatkan
kepercayaan dan keintiman, membuat anak merasa aman dan nyaman dalam
mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka, sehingga mencegah perilaku bullying. 
Selain komunikasi interpersonal, faktor lain seperti kecerdasan emosi, empati, kontrol diri, 
harga diri, dan disiplin sekolah juga mempengaruhi perilaku bullying. Dukungan emosional
orangtua, empati, dan komunikasi yang efektif dapat membantu anak-anak menghindari
perilaku bullying, membangun lingkungan yang aman dan mendukung, serta mencegah
anak-anak mencari cara lain untuk merasa penting dan kuat melalui tindakan negatif.
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan hasil analisis penelitian, Uji korelasi menunjukkan bahwa hipotesis peneliti 

diterima, dengan koefisien korelasi -0,140 (r = -0.140) dan nilai signifikansi lebih rendah 0,028 
daripada 0,05 (p < 0.05).

• Hasil uji R Square diketahui bahwa nila R Square adalah 0,020 × 100% hasilnya 2%. Maka
diketahui pengaruh komunikasi interpersonal orangtua dan anak dengan perilaku bullying 
sebesar 2% sedangkan 98% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 

• Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi ilmu psikologi

2. Manfaat praktis 

• Bagi siswa

Bagi siswa dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran dan 
untuk lebih sayang terhadap orang tua
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